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ABSTRAK 

 

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mencari alternatif pengobatan dan pencegahan 

terhadap COVID-19 dengan cara peningkatan imunitas tubuh melalui jamu empon-empon, 

mengetahui banyaknya manfaat dari bahan rimpang yang digunakan dalam membuat jamu, 

lamanya proses penyembuhan dan pemulihan OTP COVID-19 setelah meminum jamu. Hasilnya 

diharapkan bisa menjadi salah satu solusi untuk peningkatan imunitas tubuh pada masa Pandemi 

COVID-19. Kegiatan ini menggunakan metode kuantitatif eksperimen pada 30 OTG yang 

mengukur bagaimana manfaat jamu empon-empon dapat meningkatkan imunitas tubuh, dan 

berapa lama waktu yang diperlukan tubuh untuk dapat sembuh dan recovery setelah meminum 

jamu. Dari gejala yang dialami oleh 12 responden, yang terbanyak adalah gejala lemas, yaitu 8 

dari 12 responden, kemudian pusing dan sakit sendi. Perbaikan yang dialami 12 responden rata-

rata terjadi di hari ke-5 setelah meminum jamu, perbaikan kualitas tidur, radang, gusi berdarah, 

dll. Jamu empon-empon juga dapat membantu menyembuhkan sakit pencernaan dengan 

penambahan temulawak pada komposisi jamunya, serta kencur untuk sakit pernafasan. Hal ini 

terbukti adanya testimoni dari masyarakat yang mengkonsumsi jamu mengalami perbaikan fungsi 

tubuh, selain untuk meningkatkan imunitas tubuh.  

Kata Kunci: Jamu Empon-empon; Imunitas; Pandemi Covid-19 

 

ABSTRACT 
 

This community service aims to find alternative treatment and prevention against COVID-19 by 

increasing the body's immunity through herbal empon-empon, knowing the many benefits of 

rhizome materials used in making herbal medicine, the length of the healing process and the 

recovery of OTP COVID-19 after drinking herbal medicine. . The results are expected to be one 

of the solutions to increase body immunity during the COVID-19 pandemic. This activity uses 

experimental quantitative methods on 30 OTGs that measure how the benefits of jamu empon-

empon can increase the body's immunity, and how long it takes the body to recover and recover 

after drinking jamu. Of the symptoms experienced by 12 respondents, the most were symptoms of 

weakness, namely 8 out of 12 respondents, then dizziness and joint pain. The improvements 

experienced by 12 respondents on average occurred on the 5th day after drinking herbal medicine, 

improved sleep quality, inflammation, bleeding gums, etc. Empon-empon herbs can also help cure 

digestive ailments by adding ginger to the composition of the herbs, as well as kencur for 

respiratory ailments. This is evidenced by testimonials from people who consume herbs that have 

improved body functions, in addition to increasing the body's immunity. 
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PENDAHULUAN  

Saat ini, Indonesia masih bergelut melawan virus Corona atau coronavirus disease 2019 

(COVID-19) sama dengan negara lain di dunia. Pandemi atau epidemic global mengindikasikan 

infeksi COVID-19 yang sangat cepat hingga hampir tak ada negara atau wilayah di dunia yang 

tidak terkena virus Corona. Meskipun pandemic sudah berlangsung kurang lebih 18 bulan, namun 

belum menunjukkan tanda-tanda perbaikan. Banyaknya varian-varian baru yang timbul dari 

COVID-19 belum menggambarkan kapan pandemi ini akan berakhir. Peningkatan jumlah kasus 

terjadi dalam waktu singkat sangat membutuhkan penanganan secepatnya.  

Imunitas tubuh merupakan salah satu kunci untuk memperkuat kondisi tubuh terhadap 

serangan COVID-19. Imunitas tubuh dapat diperoleh dari masukan makanan yang baik ke dalam 

tubuh (Mustofa & Suhartatik, 2020). Sejauh ini, belum ditemukannya obat spesifik yang dapat 

digunakan untuk menyembuhkan penderita yang terinfeksi COVID-19. Terapi yang digunakan 

hanyalah untuk menghilangkan gejala yang muncul dan meningkatkan imunitas penderita agar 

kuat melawan virus tersebut. (Herlinda et al., 2020). 

Empon-empon plus daun bamboo adalah minuman yang berbahan rempah-rempah yang 

dapat digunakan untuk melawan Virus Corona. Minuman ini terdiri dari jahe, kunyit, sereh, jeruk 

lemon, daun bamboo dan gula aren sebagai tambahan pemanis rasa. Jamu ini di rekomendasikan 

oleh Dr. Tifauzia Tyassuma, MSc. Beliau merupakan founder/chairman Ahlina Institute 

(Advancing Health Literacy on Nutrition & Spiritual Neuroscience Indonesia), seorang dokter, 

akademisi, peneliti dalam Nutrional Epidemiology dan Integrative Health. (Saldyni, 2021) 

Dari awal tahun 2021, banyak masyarakat yang mencoba jamu ini sebagai bentuk ikhtiar 

menghadapi pandemic COVID-19. Karena sudah banyak OTP (Orang Terkonfirmasi Positif) yang 

mengkonsumsi jamu ini dan terbukti mempercepat penyembuhan penyakit yang disebabkan oleh 

virus tersebut. Menurut Dr. Tifauzia Tyassuma, dalam jamu ini banyak mengandung komponen 

bioaktif yang dapat meningkatkan imunitas atau daya tahan tubuh. (Rahmat, 2021) 

Karena banyak yang mencoba jamu ini dan ternyata minuman tersebut berpengaruh positif 

pada proses penyembuhan dan pencegahan COVID-19, membuat penulis tertarik untuk meneliti 

lebih lanjut tentang daya guna komponen jamu tersebut, dilihat dari sisi komposisi dan efek 

sembuh dari masing-masing penderita OTP.  

Selain itu juga dalam Al Qur’an, meskipun ada yang menganggap sepele, namun 

menyelamatkan seorang nyawa manusia akan mendapatkan pahala seperti memelihara kehidupan 

seluruh umat manusia. Allah SWT berfirman:  

“Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah dia 

telah memelihara kehidupan manusia semuanya.” (QS. Al-Maidah/5: 32).  
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Ayat ini juga memotivasi penulis untuk berikhtiar maksimal menyehatkan diri sendiri, 

keluarga, dan masyarakat. Salah satunya dalam bentuk kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

(PkM) dengan judul “Manfaat Jamu Empon-Empon Untuk Peningkatan Imunitas Tubuh Pada 

Masa Pandemi Covid-19.” 

BAHAN DAN METODE  

Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif 

eksperimen pada 30 orang OTP yang mengukur bagaimana manfaat jamu empon-empon dapat 

meningkatkan imunitas tubuh, serta berapa lama waktu yang diperlukan tubuh untuk dapat sembuh 

dan recovery setelah meminum jamu tersebut. Waktu pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini berlangsung pada tanggal 11 Oktober 2021 di Sekretariat DKM Masjid At-Taufiq 

RW 10 Penggung Utara Kel./Kec. Harjamukti Kota Cirebon, dalam bentuk sosialisasi dan 

pelatihan membuat jamu empon-empon. 

Bahan yang dibutuhkan untuk membuat jamu ini adalah perpaduan berbagai jenis rempah 

seperti jahe, kunyit, sereh, jeruk lemon, daun bambu hijau, gula aren dan air mineral. Komposisi 

jahe pada jamu empon-empon ini sebanyak 100 gr atau dengan perbandingan banyaknya jahe 

dengan rimpang yang lain adalah 2 : 1. Jahe yang digunakan bisa disesuaikan dengan kebutuhan. 

Jika penderita mengalami hipertensi, maka yang digunakan adalah jahe putih, jika tidak bisa 

menggunakan jahe merah atau emprit. Komposisi kunyit adalah sebanyak 50 gr, atau perbandingan 

dengan jahe adalah 1 : 2. Kunyit yang digunakan biasanya kunyit kuning biasa. Komposisi sereh 

adalah sebanyak 50 gr, atau perbandingan dengan jahe adalah 1 : 2. Bagian sereh yang digunakan 

hanya bagian yang tebal saja. Komposisi lemon sebanyak 1 buah yang sedang. Bisa menggunakan 

lemon local maupun lemon impor. Komposisi gula aren yang digunakan untuk jamu empon-

empon ini adalah sebanyak 100 gr, atau sesuai dengan selera. Penggunaan gula aren adalah wajib, 

tidak bisa digantikan dengan gula biasa ataupun gula merah biasa. Pada penderita diabetes, gula 

aren tetap digunakan meskipun komposisinya sedikit. Hal ini dikarenakan gula aren bersifat 

mengikat komponen bioaktiv di jamu empon-empon tersebut. Komposisi daun bambu yang 

digunakan untuk jamu empon-empon ini adalah sebanyak 3 – 5 lembat dengan diameter sekitar 5 

cm. Daun bambu yang digunakan adalah daun bambu yang berwarna hijau, tidak berbulu dan 

berdaun lebar. Pohon bambu yang seperti ini biasanya ada di sekitaran sungai.  

Di bawah ini adalah bahan jamu empon-empon yang terdiri dari jahe, kunyit, sereh, lemon, 

daun bamboo, dan gula aren. Gambar 1 yaitu bahan jamu empon-empon untuk satu resep yang 

dimasak dengan 1 liter air. Bahan jamu tersebut dicuci bersih dan diiris tipis-tipis dan siap untuk 
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dimasak. Dari satu resep ini, dihasilkan 5 gelas jamu @200ml yang diminum 3x1 gelas sehari 

untuk dosis orang yang sakit dan 1x1 gelas sehari untuk dosis pemeliharaan. 

 

 

Sumber: Data Primer, 2021. 

Gambar 1.  Bahan Jamu Empon-Empon 

 Adapun gambar 2 adalah jamu empon-empon yang siap dikonsumsi. Dari ampas jamu 

tersebut bisa dibuat air alkali yang diminum sebagai air untuk memelihara ginjal setiap hari. 

 

 

Sumber: Data Primer, 2021. 

Gambar 2. Jamu Empon-Empon yang sudah siap minum 

Setelah jamu tersebut dingin, kemudian dimasukkan ke dalam botol-botol dengan ukuran 200ml 

perbotol untuk dosis satu kali minum. Jamu empon-empon yang sudah dibuat kemudian dibagikan 

pada masyarakat sekitar. Adapun kegiatan pelatihan pembuatan jamu empon-empon ini diikuti 

oleh DKM Masjid At-Taufiq RW 10 Penggung Utara Kel./Kec. Harjamukti Kota Cirebon seperti 

pada gambar 3. 
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Sumber: Data Primer, 2021. 

Gambar 3. Pelatihan pembuatan jamu empon-empon 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Setelah dilakukan pelatihan pembuatan jamu empon-empon pada generasi muda jamaah 

Masjid At-Taufiq, dilakukan pemantauan pada OTP yang diberi jamu tersebut selama 14 hari. 

Hasil pemantauan dapat dilihat pada grafik dari 12 responden yang memiliki 6 gejala berikut:  

 

 

Sumber: Data Primer, 2021. 

Gambar 4. Gejala pusing dialami oleh 6 responden dari 12 responden  

Dari hasil di atas, rata-rata gejala pusing akan membaik pada hari ke 5 dari 14 hari 

observasi. Gejala pusing tersebut berangsur-angsur membaik dari hari ke 1 setelah meminum 

jamu, yang tadinya ada di level 3 yang artinya sangat pusing, kemudian menurun terus sampai hari 

ke 5 menjadi normal (level 0). Hal ini dimungkinkan oleh zat yang ada di dalam jahe sebagai obat 

anti inflamasi yang biasa bergejala pusing. (I Wayan, 2019) 
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Sumber: Data Primer, 2021. 

Gambar 5. Gejala lemas dialami oleh 8 responden dari 12 responden 

Dari hasil di atas, rata-rata gejala lemas akan membaik pada hari ke 6 dari 14 hari observasi. 

Gejala lemas tersebut berangsur-angsur membaik dari hari ke 1 setelah meminum jamu, yang 

tadinya ada di level 3 yang artinya sangat lemas, kemudian menurun terus sampai hari ke 6 menjadi 

normal (level 0). 

 

 

Sumber: Data Primer, 2021.  

Gambar 6. Gejala sakit sendi dialami oleh 6 responden dari 12 responden 

Dari hasil di atas, rata-rata gejala sakit sendi akan membaik pada hari ke 5 dari 14 hari 

observasi.  Gejala sakit sendi tersebut berangsur-angsur membaik dari hari ke 1 setelah meminum 

jamu, yang tadinya ada di level 5 yang artinya sangat sakit, kemudian menurun terus sampai hari 

ke 5 menjadi normal (level 0). Hal ini dimungkinkan oleh zat yang ada di dalam jahe dan daun 

bambu hijau sebagai obat anti inflamasi dan anti asam urat yang biasa bergejala sakit sendi. (I 

Wayan, 2019)(Novitasari,2015) 
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Sumber: Data Primer, 2021.  

Gambar 6. Gejala batuk dialami oleh 2 responden dari 12 responden 

Dari hasil di atas, rata-rata gejala batuk akan membaik pada hari ke 8 dari 14 hari observasi. 

Gejala batuk tersebut berangsur-angsur membaik dari hari ke 1 setelah meminum jamu, yang 

tadinya ada di level 4 yang artinya batuk terus menerus, kemudian menurun terus sampai hari ke 

8 menjadi normal (level 0). Hal ini dimungkinkan oleh zat yang ada di dalam jahe dan kencur 

sebagai obat anti inflamasi dan obat pernafasan. (I Wayan 2019) (Izazi, F & Kusuma, A, 2020). 

 

 

Sumber: Data Primer, 2021.  

Gambar 7. Gejala ruam kulit dialami oleh 2 responden dari 12 responden 

Dari hasil di atas, rata-rata gejala ruam kulit akan membaik pada hari ke 3 dari 14 hari 

observasi. Gejala ruam kulit tersebut berangsur-angsur membaik dari hari ke 1 setelah meminum 

jamu, yang tadinya ada di level 3 yang artinya ruam kulit parah, kemudian menurun terus sampai 

hari ke 3 menjadi normal (level 0). ). Hal ini dimungkinkan oleh zat yang ada di dalam jahe sebagai 

obat alergi. (I Wayan 2019) 
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Sumber: Data Primer, 2021.  

Gambar 6. Gejala demam dialami oleh 1 responden dari 12 responden 

Dari hasil di atas, rata-rata gejala akan membaik pada hari ke 4 dari 14 hari observasi. 

Gejala demam tersebut berangsur-angsur membaik dari hari ke 1 setelah meminum jamu, yang 

tadinya ada di level 3 yang artinya sangat demam, kemudian menurun terus sampai hari ke 4 

menjadi normal (level 0). Hal ini dimungkinkan oleh zat yang ada di dalam jahe sebagai obat anti 

inflamasi yang biasa bergejala demam. (I Wayan, 2019) 

Dari gejala yang dialami oleh 12 responden tersebut, yang terbanyak adalah gejala lemas, 

yaitu 8 dari 12 responden, kemudian pusing dan sakit sendi. Perbaikan yang dialami oleh 12 

responden tersebut rata-rata terjadi di hari ke 5 setelah meminum jamu. Selain itu ternyata ada efek 

positif lain setelah meminum jamu. Selain gejala OTP membaik, ada perbaikan kualitas tidur, 

radang, maupun gusi berdarah. 

Yang harus dievaluasi dalam pengabdian ini adalah kurangnya pengetahuan masyarakat 

tentang rimpang asli Indonesia, dan cara pembuatan yang benar, sehingga kualitas bioaktiv yang 

bermanfaat untuk tubuh masih terjaga. Oleh karenanya, perlu adanya penyuluhan dan pelatihan 

pada masyarakat, yang dilakukan oleh  aparat desa, maupun generasi muda jamaah Masjid At-

Taufiq, sehingga pengetahuan tentang jamu empon-empon plus daun bambu ini dapat 

dimanfaatkan secara maksimal untuk peningkatan imunitas pada masa pandemi Covid-19 ini. 

Kegiatan pengabdian ini diharapkan terus dilaksanakan pada masyarakat yang lain, 

sehingga kesadaran dan pengetahuan tentang pengobatan herbal semakin baik, sehingga tujuan 

akhirnya akan terlaksana yaitu menyehatkan masyarakat Indonesia. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Dari gejala yang dialami oleh 12 responden tersebut, yang terbanyak adalah gejala lemas, 

yaitu 8 dari 12 responden, kemudian pusing dan sakit sendi. Perbaikan yang dialami oleh 12 

responden tersebut, rata-rata terjadi di hari ke 5 setelah meminum jamu. Selain itu ternyata ada 
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efek positif lain setelah meminum jamu. Selain gejala OTP membaik, ada perbaikan kualitas tidur, 

radang, gusi berdarah, dll. Jamu empon-empon ini juga dapat membantu menyembuhkan sakit 

pencernaan, dengan penambahan temulawak pada komposisi jamunya, serta kencur untuk yang 

punya sakit pernafasan. Hal ini terbukti adanya testimoni dari masyarakat yang mengkonsumsi 

jamu ini mengalami perbaikan fungsi tubuh, selain untuk meningkatkan imunitas tubuh. 

Kegiatan pengabdian ini diharapkan terus dilaksanakan pada masyarakat yang lain, 

sehingga kesadaran dan pengetahuan tentang pengobatan herbal semakin baik, sehingga tujuan 

akhirnya akan terlaksana yaitu menyehatkan masyarakat Indonesia. 
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